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Abstrak
A. Latar Belakang

Kunjungan Presiden Jokowi ke Kalimantan Utara bertujuan meninjau kesiapan infrastruktur
dalam rangka menarik investasi. Menurutnya, akan ada investasi besar yang masuk ke dalam
provinsi termuda ini. BUMN Inalum akan digeser ke sini dengan kapasitas tiga kali lipat dari
kapasitas yang ada di Kuala Tanjung, Sumatera Utara.

Presiden Jokowi menginginkan investasi di sektor pembangkit listrik tenaga air juga
didorong oleh pemerintah. Hal ini mengingat besarnya potensi yang dimiliki Provinsi Kalimantan
Utara. Adanya persipan yang dilakukan oleh Gubernur dan Bupati disiapkan sebesar 11.000 hektar.

Sementara itu, terkait pembangunan infrastruktur jembatan dari Tarakan ke Tanjung Selor,
Presiden Jokowi menjelaskan belum memutuskan waktu pelaksanaannya. Meskipun, usulan
tersebut sudah disampaikan oleh Gubernur Irianto Lambrie dalam rapat terbatas dengan Presiden
beberapa waktu yang lalu.

Presiden Jokowi juga menanggapi pertanyaan awak media terkait penetapan Daerah
Otonomi Baru (DOB) di Provinsi Kalimantan Utara. Menurut dia, sampai saat ini pemerintah masih
menerapkan moratorium. Sampai saat ini masih moratorium, tetapi usulan-usulan dari daerah
semuanya ditampung. Sudah dipetakan untuk ditampung terlebih dahulu karena menyangkut
APBN. Kan mau tidak mau kalau ada daerah otonomi khusus baru mesti suplai anggarannya dari
pusat. bahwa selain di Provinsi Kalimantan Utara yang mengajukan 5 DOB yang terdiri dari 3
kabupaten dan 2 kota, ada daerah lain yang juga mengajukan DOB dan masih ditampung oleh
pemerintah pusat. Total ada hampir 276, banyak sekali. Jadi sekali satu diberi, yang lain pasti
ngejar-ngejar. Ini masih semuanya ditampung, dihitung, kemungkinan dari APBN, kemungkinan
daerah itu bisa membiayai sendiri.

MATERI DAN METODE

Kajian dalam penelitian ini adalah aktivitas kebijakan jokowi terkait infrastruktur di kaltara
periode ke-2 dan pengumpulan data dan informasi melalui beberpa link. Presiden RI Joko Widodo
secara resmi melakukan peletakan batu pertama atau groundbreaking proyek Pembangkit Listrik
Tenaga Air (PLTA) Mentarang Induk PT Kayan Hydropower Nusantara, di Malinau, Kalimantan
Utara, Rabu (01/03/2023) pagi. “Hari ini saya sangat, sangat, sangat senang sekali karena PLTA
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Mentarang Induk dimulai pekerjaannya, dimulai konstruksinya,” ujar Presiden dalam sambutannya.
Presiden juga mengaku gembira karena infrastruktur ini dapat dibangun atas kerja sama antara
Indonesia dan Malaysia. “Dan, yang saya lebih senang karena ini dikerjakan oleh konsorsium
Indonesia dan Malaysia, menunjukkan bahwa kita sebagai saudara serumpun betul-betul bisa bekerja
sama dengan baik,” imbuhnya. Pada kesempatan itu, Kepala Negara juga menyampaikan apresiasi
kepada semua pihak yang telah mendukung proyek pembangunan ini. “Saya sangat menghargai
tokoh-tokoh adat, tokoh-tokoh agama yang ada di Kabupaten Malinau, utamanya suku besar, Suku
Dayak yang memberikan dukungan penuh pada proyek ini. Kita harapkan, kita semuanya
mendapatkan manfaat yang besar dari proyek terintegrasi yang ada di Mentarang dan yang ada di
Kabupaten Bulungan,” ucapnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Presiden pun mengharapkan pembangunan PLTA ini dapat segera diselesaikan sehingga
manfaatnya juga dapat segera dirasakan oleh masyarakat. “Tujuh tahun akan selesai dan kita
harapkan betul-betul memberikan manfaat kepada Kabupaten Malinau, kepada Provinsi Kalimantan
Utara, dan kepada seluruh rakyat kita Indonesia,” tandasnya. Turut hadir mendampingi Presiden
Joko Widodo dalam agenda ini, antara lain Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi
Luhut Binsar Pandjaitan, Menteri Investasi/Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)
Bahlil Lahadalia, Sekretaris Kabinet Pramono Anung, dan Gubernur Provinsi Kalimantan Utara
Zainal Arifin Paliwang. Selain itu, hadir juga Perdana Menteri Sarawak Abdul Rahman Johari dan
Ketua Konsorsium Indonesia di PLTA Mentarang Boy Thohir.

Presiden Joko Widodo berharap, kawasan Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)
Mentarang Induk di Kabupaten Malinau nantinya dapat disambungkan dengan kawasan industri
Kalimantan Industrial Park Indonesia (KIPI) yang ada di Kabupaten Bulungan, Kalimantan Utara.
Menurut Presiden, dibutuhkan anggaran sangat besar untuk integrasi dua kawasan itu. "Apa
yangingin kita harapkan dari kawasan ini, kawasan yang terintegrasi dari Mentarang kemudian
disambungkan dengan kawasan yang ada di Bulungan, 300-an kilometer disambungkan. Ini bukan
pekerjaan yang mudah dan membutuhkan anggaran biaya yang tidak kecil," ujar Jokowi . Jokowi
menjelaskan, biaya yang diperlukan untuk menyambungkan kedua kawasan adalah sebesar 2,6
milar Dollar AS. Jumlah itu setara dengan Rp 40 triliun. "Sebuah nilai yang sangat besar sekali.
Oleh sebab itu pemerintah sangat mendukung pekerjaan besar ini rencana besar ini," tegas Jokowi.

Kepala Negara menjelaskan, integrasi PLTA dengan kawasan industri menjadi upaya
pemerintah mempercepat berbagai bentuk transformasi industri. Untuk KIPI sendiri rencananya
akan digunakan untuk produksi baterai kendaraan listrik, industri alumunium hijau dan industri
petrokimia. Sehingga peran PLTA nantinya sebagai menjadi sumber energi listrik untuk kawasan
KIPI. "Artinya listriknya siap karena kemarin saya cek kawasan industrinya siap sehingga begitu
disambung itulah masa depan Indonesia,” ungkap Jokowi. Sebelumnya Presiden Jokowi telah
meresmikan peletakan batu pertama (groundbreaking) pembangunan PLTA Mentarang Induk di
Malinau, Kalimantan Utara pada Rabu. Presiden melanjutkan, dirinya merasa sangat senang karena
pembangunan PLTA tersebut sudah bisa dimulai. Terlebih karena pengerjaan PLTA Mentarang
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Induk dilakukan oleh konsorsium bersama antara Indonesia dengan Malaysia. "Menunjukkan
bahwa kita sebagai saudara serumpun betul-betul bisa bekerjasama dengan baik,"
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